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ABSTRAK 

Workshop produksi yang ada di jurusan teknik mesin, Universitas Negeri Padang 

berfungsi sebagai tempat praktek mahasiswa dalam pembelajaran penguasaan 

keterampilan pemesinan. Sehubungan dengan itu laboratorium dilengkapi dengan 

mesin perkakas antara lain mesin bubut, mesin frais, mesin bor, mesin gerinda, 

dan mesin sekrap. Mesin Sekrap Onak Type L-350 merupakan salah satu jenis 

mesin sekrap yang digunakan untuk kegiatan praktek mahasiswa Jurusan Teknik 

Mesin di Workshop Produksi. Mesin sekrap ini sudah lama sekali dipakai untuk 

kegiatan praktikum. Sejak diresmikan pertama kalinya pada tahun 1980, sehingga 

sudah sepantasnya terjadi kerusakan-kerusakan pada mesin tersebut yang sangat 

membutuhkan perawatan. Kerusakan yang terjadi antara lain : penggerak otomatis 

yang tidak berfungsi, handle pengatur kecepatan yang patah, kuningan kopling 

(bronze coupling) aus, dan eretan meja vertikal dan horizontal yang berat untuk 

digerakkan. Maka, dilakukan perbaikan dan penggantian pada komponen-

komponen yang rusak sehingga mesin dapat berfungsi dengan baik kembali. 

 

Kata kunci : Sekrap, Mesin, Perbaikan, Produksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fakultas Teknik (FT) yang berada dilingkungan Universitas Negeri 

Padang (UNP) bertujuan untuk mendidik mahasiswa agar mampu berkiprah 

serta dapat bersaing didunia kerja nantinya, yaitu dengan menghasilkan 

intelektual-intelektual yang professional dalam bidang keteknikan yang 

mencakup dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang perlu 

dimiliki oleh mahasiswa. Berbagai ilmu yang telah kami peroleh selama 

dibangku perkuliahan, sudah cukup untuk dapat mengikuti kemajuan teknologi 

yang berkembang pada saat ini. 

Program Diploma 3 Jurusan Teknik Mesin FT- UNP merupakan 

program keahlian yang menyelenggarakan pendidikan dibidang teknik mesin, 

dengan tujuan menghasilkan lulusan professional sebagai tenaga ahli madia 

dibidang teknik mesin. Salah satunya mesin sekrap merupakan mesin produksi 

yang sangat penting sekali keberadaannya dalam sebuah aktifitas produksi, 

banyak komponen-komponen sebuah mesin atau peralatan dewasa ini 

pengerjaannya dilakukan dengan mesin sekrap. Pada umumnya mesin sekrap 

berfungsi untuk mengubah permukaan-permukaan bagian suatu benda kerja 

menjadi bidang rata baik yang mendatar maupun yang bertingkat, sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki termasuk pula bidang-bidang bersudut, 

bertingkat, alur buntu dan alur tembus. 
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Namun kenyataannya, saat ini mesin sekrap yang ada di Laboratorium 

Produksi Pemesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP banyak yang mengalami 

kerusakan dan tidak beroperasi lagi, sehingga kegiatan praktikum mahasiswa 

tidak dapat berjalan dengan baik. Kerusakan-kerusakan umum yang terjadi 

pada mesin sekrap yang ada di Laboratorium Teknologi Produksi Jurusan 

Teknik Mesin FT-UNP disebabkan oleh penggerak otomatis tidak berfungsi, 

kerusakan handle pengatur kecepatan yang ternyata kedudukannya mengalami 

patah, eretan meja horizontal dan vertikal berat untuk digerakkan, dan bronze 

kopling aus. Akibatnya, mesin tersebut tidak dapat beroperasi lagi sesuai 

dengan kapasitas dan jumlah produksi yang direncanakan. 

Menanggapi masalah mesin yang terjadi diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan perawatan pada mesin tersebut dan sekaligus menjadikannya 

Proyek Akhir penulis. Perawatan itu sendiri  merupakan suatu kombinasi 

tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka mempertahankan 

atau mengembalikan peralatan pada kondisi semula, baik sebelum 

pengoperasian, saat pengoperasian, setelah pengoperasian, maupun setelah 

terjadinya kerusakan. Setelah dilakukan perawatan diharapkan mesin yang 

sebelumnya tidak berfungsi dengan baik tersebut dapat kembali beroperasi 

dengan baik sesuai dengan kegunaannya. Diharapkan kegiatan praktikum 

mahasiswa khususnya dalam penggunaan mesin sekrap ini dapat berjalan 

dengan baik. 
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Dalam pelaksanaan Proyek Akhir ini, penulis mengangkat laporan 

Proyek Akhir ini dengan judul : “Re-Kondisi Mesin Sekrap Onak Type L-350 

No. M3 2402 di Laboratorium Teknologi Produksi Jurusan Teknik Mesin 

FT-UNP” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dalam pengerjaan Proyek Akhir ini, penulis dapat mengidentifikasi 

masalah-masalah yang timbul diantaranya yaitu : 

1. Penggerak otomatis tidak berfungsi. 

2. Kerusakan handle pengatur kecepatan. 

3. Eretan meja horizontal dan vertikal berat untuk digerakkan 

4. Bronze kopling aus 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan tenaga peneliti maka peneliti 

membatasi masalah pada : 

1. Penggerak otomatis tidak berfungsi. 

2. Handle pengatur kecepatan rusak dan patah. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Mengingat seluruh permasalahan yang tercantum pada identifikasi 

masalah merupakan hal-hal yang prinsip, maka pada Proyek Akhir ini harus 

menjadikan seluruh identifikasi masalah menjadi permasalah yaitu : 
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1. Bagaimana cara memperbaiki sistem penggerak otomatis agar dapat 

berjalan dengan baik? 

2. Bagaimana cara memperbaiki handle pengatur kecepatan yang rusak dan 

patah? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

1. Memfungsikan kembali sistem otomatis penggerak meja agar dapat 

berfungsi dengan baik. 

2. Memfungsikan kembali handle pengatur kecepatan yang telah patah. 

F.  Manfaat Proyek Akhir 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari proyek akhir ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai sarana pengembangan ilmu dan menambah keahlian penulis 

dalam perencanaan dan perbaikan mesin yang bisa dimanfaatkan. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar ahli madya. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Meningkatkan daya kreatifitas inovasi dan skill mahasiswa terhadap 

dunia industri khususnya pada perbaikan mesin. 

b. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses perencanaan 

dan perbaikan mesin. 

c. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi 

dunia kerja. 

d. Sebagai pedoman bagi mahasiswa yang akan membuat proyek akhir. 
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3. Bagi Dunia Pendidikan 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan tri 

darma perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu memberikan 

kontribusi bagi masyarakat dan bisa dijadikan sebagai sarana untuk 

lebih memajukan dunia industri dan pendidikan. 

b. Program proyek akhir dapat memberikan manfaat khususnya yang 

bersangkutan dengan mata kuliah yang mempunyai hubungan dengan 

alat produksi. 

c. Sebagai media pembelajaran mata kuliah yang berhubungan langsung 

dengan mesin yang diperbaiki. 

d. Memberikan informasi tentang bagaimana proses perencanaan atau 

perbaikan mesin khususnya mesin sekrap. 


